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Kredit yang disalurkan oleh sektor perbankan pasca krisis 1997 mengalami penurunan yang sangat tajam
sehingga angka Loan to Deposit Ratio (LDR) mencapai titik terendah pada bulan Maret 2000. Sementaraitu
meskipun L DR tahun 2003 sudah menunjukkan peningkatan sehingga menjadi sebesar 48,53% pada bulan
Desember 2003 namun angkanya masih jauh di bawah angka LDR sebelum krisis. Kredit yang disalurkan
belum cukup memadai untuk mendorong pertumbuhan ekonomi kembali padalevel sebelum krisis, yang
berarti fungsi intermediasi perbankan masih belum pulih atau terjadi disintermediasi perbankan.

Belum pulihnyafungsi intermediasi perbankan antara lain disebabkan oleh belum mampunya sektor riil
menyerap kredit dan masih berlangsungnya konsolidasi internal perbankan. Studi literatur menunjukkan
bahwa sebab-sebab menurunnya penyaluran kredit perbankan kepada sektor swasta di Asia pascakrisis
1997 masih menimbuikan perdebatan. Sebagian ekonom menganggap menurunnya penyaluran kredit
perbankan disebabkan oleh "credit crunch” yang menimbulkan fenomena credit rationing sehingga terjadi
penurunan penawaran kredit. Ekonom lain berpendapat menurunnya penyaluran kredit perbankan |ebih
disebabkan oleh menurunnya permintaan terhadap kredit sebagai konsekuensi ogis terjadinya kontraksi
permintaan agregat.

Mengetahui penyebab menurunnya penyaluran kredit perbankan apakah Iebih dipengaruhi dari faktor
permintaan kredit atau faktor penawaran kredit mempunyai irnpiikasi penting terhadap kebijakan ekonomi.
Berdasarkan hal tersebut di atas, studi ini mengkaji faktor-faktor (variabel ekonomi) yang menyebabkan
menurunnya penyaluran kredit perbankan di Indonesia pasca krisis 1997 apakah |ebih dipengaruhi oleh
faktor penawaran kredit atau oleh permintaan kredit melalui analisis empiris. Berbeda dengan pendekatan
ekonometrik tradisional Walrasian yang mengasumsikan pasar dalam kondisi equilibrium, dalam penelitian
ini digunakan pendekatan new-K eynesian yang mengemukakan bahwa pada dasarnya pasar keuangan,
seperti pasar kredit, seringkali tidak berfungsi secara sempurna sehingga pasar dalam kondisi
disequilibrium.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut di atas persoalannya adalah bagaimana mengidentifikasi bahwa kredit
yang disalurkan perbankan lebih banyak disebabkan oleh faktor-faktor penawaran atau oleh permintaan
kredit tersebut. Identifikas ini dilakukan dengan metode "switching regression™ untuk memperoleh
informasi apakah kredit yang disalurkan dapat dihubungkan dengan fungsi penawaran kredit atau
permintaan kredit. Sebagai konsekuensinya model mengasumsikan pasar kredit dalam kondisi
disequilibrium. Dengan asumsi bahwa dalam kondisi tidak adanyainformasi berkaitan dengan proses
penyesuaian suku bunga dan asumsi bahwa residu merupakan variabel acak yang terdistribusi normal,
penggunaan metode estimasi Maximum Likelihood (ML) dengan sendirinya dapat mendeterminasi
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"probabilitas’ setiap observas kredit aktual apakah |ebih ditentukan oleh persamaan penawaran kredit atau
oleh permintaan kredit.

Data yang digunakan dalam mengestimasi model tersebut adalah data time series variabel makro dan mikro
ekonomi. Data tersebut merupakan data bulanan dari Januari 1993 s.d. Desember 2003. Data dimulai dengan
rentang waktu 5 tahun sebelum dan 5 tahun setelah krisis ekonomi tahun 1997/98 dengan pertimbangan
untuk meiihat perbedaan perilaku penyaluran kredit antara periode sebelum krisis dan setelah krisis. Sumber
data berasal dari Bank Indonesia, Bursa Efek Surabaya, dan Badan Pusat Statistik.

Hasil estimas Maximum Likelihood terhadap persamaan permintaan kredit dan penawaran kredit Bank
Umum pada periode sampel Januari 1993 s.d. Desember 2003 (sebanyak 132 observasi) menunjukkan
bahwa nilai fungsi maximum likelihood adalah Sebesar 181,50. Nilai maksimum fungsi likelihood tersebut
tercapal setelah dilakukan evaluas terhadap 236 fungsi dan tercapai konvergen setelah dilakukan 66 iterasi.



